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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) penggunaan bahasa kiasan, 
(2) fungsi setiap bahasa kiasan untuk membangun esensi dari novel ini. Penelitian ini 
bersifat deskriptif kualitatif. Data penelitian adalah rangkaian kejadian yang 
menggunakan bahasa kiasan. Sumbernya adalah sebuah novel berjudul Anak Semua 
Bangsa oleh Pramoedya Ananta Toer yang diterbitkan oleh Hasta Mitra Jakarta. 
Instrumen penelitiannya adalah penelitian independen yang berkonsentrasi pada jenis 
dan fungsi bahasa kiasan. Teknik pengumpulan data adalah observasi, sedangkan teknik 
analisis data bersifat deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil analisis, hasil penelitian dapat 
ditarik. Pertama, 70 (97,2%) dari 72 bahasa kiasan adalah figur pidato. Kedua, 35 (50%) 
dari 70 figur pidato, simile dan simile epik, 6 (8,6%) hiperbolik, dan 1 (1,4%) synecdoche. 
Fungsi simile adalah mengekspresikan kemurnian, kejutan, dan deskripsi. Fungsi 
metafora adalah untuk meningkatkan emosi internal dan membangun akal nyata. Fungsi 
dominan personifikasi adalah menghidupkan kembali imajinasi, menjelaskan elaborasi, 
dan mencerminkan benda mati. Fungsi hiperbolik adalah untuk memperkuat makna dan 
memberdayakan kesan. Fungsi sinekdoke adalah untuk menunjukkan bagian penting 
dari suatu objek. 
 




The objectives of the research are to find out: (1) the use of figurative language, (2) the 
function of each figurative language to build the essence of the novel. The research is descriptive 
qualitative. The research data are the series of events using figurative language. The source is a 
novel entitled ‘Anak Semua Bangsa’ by Pramoedya Ananta Toer published by Hasta Mitra Jakarta. 
The research instrument is independent research concentrating on the types and the functions of 
figurative language. The technique of collecting data is observation; meanwhile, the technique of 
analyzing data is descriptive qualitative. Based on the analysis, research results can be drawn. 
Firstly, 70 (97.2%) of 72 figurative languages are a figure of speech. Secondly, 35 (50%) of 70 
figure of speech, are simile and epic simile, 6 (8.6%) hyperbolic, and 1 (1.4%) synecdoche. The 
functions of simile are to express purity, surprise, and description. The functions of metaphor are 
to raise internal emotion and build concrete sense. The dominant functions of personification are to 
revive imagination, explain elaboration, and reflect the inanimate objects. The functions of 
hyperbolic are to strengthen the meaning and empower the impression. The function of synecdoche 
is to point out the essential part of an object.   
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PENDAHULUAN 
Hubungan antara bahasa dan sastra merupakan masalah biasa, dalam arti 
dibicarakan dalam berbagai kesempatan. Karya sastra berasal dari bahasa sebab 
medium antaranya adalah bahasa. Kendati demikian, belum banyak disadari 
bahwa dalam proses tersebut masih banyak masalah yang tersembunyi, 
khususnya jika dikaitkan dengan mekanisme antarhubungan itu sendiri. 
Formalisme dan strukturalisme, teori-teori yang paling intens dalam 
kaitannya dengan analisis karya sastra belum menunjukkan adanya tanda-tanda 
hubungan seimbang antara bahasa dan sastra, sehingga pemahaman bahasa dan 
sastra belum berfungsi secara proporsional. Di satu pihak, studi kebahasaan lebih 
banyak dilakukan terhadap data lapangan seperti: dialektologi, fonologi, 
morfologi, sintaksis, variasi bahasa, dan bahasa-bahasa yang hampir punah. Di 
pihak lain, khususnya studi sastra kontemporer lebih banyak memusatkan 
perhatian pada unsu-unsur di luarnya, seperti sosiologi, psikologi, peranan 
pembaca dan tanggapan masyarakat pada umumnya (Ratna, 2009:148). Padahal 
hubungan antara bahasa dan sastra merupakan kunci untuk memahami baik 
bahasa maupun sastra. Dalam konteks inilah penelitian/studi stilistika sebagai 
ilmu yang menyelidiki pemakaian bahasa dalam karya sastra yang 
mempertimbangkan aspek-aspek keindahan sekaligus latar belakang sosialnya 
(Ratna, 2007:236) menjadi urgen.  
Studi stilistika dalam penelitian ini memiliki objek novel Anak Semua Bangsa 
karya Pramoedya Ananta Toer dengan alasan novel ini bersama novel Bumi 
Manusia (1980), novel Jejak Langkah (1985), dan novel Rumah Kaca (1988) yang 
dikenal sebagai tetralogi atau kwartet Buru menjadikan Pramoedya Ananta Toer 
beberapa kali dinominasikan sebagai penerima nobel bidang sastra. Hal ini 
merupakan bukti kuat akan ketinggian mutu sastranya, termasuk mutu bahasa 
dan gaya bahasanya. 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah pemakaian majas dalam novel 
Anak Semua Bangsa? Kedua, apa fungsi tiap-tiap majas dalam novel Anak Semua 
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sebagai berikut. Satu, mendeskripsikan pemakaian unsur majas dalam novel Anak 
Semua Bangsa. Dua, mendeskripsikan fungsi tiap-tiap majas dalam membangun 
estetika novel  Anak Semua Bangsa. 
Secara etimologis stylistics berkaitan dengan style artinya gaya, dan istics 
artinya ilmu. Dengan demikian, stylistics berarti ilmu tentang gaya. Gaya dalam 
kaitan ini tentu saja mengacu pada pemakaian atau penggunaan bahasa dalam 
karya sastra (Sayuti, dalam Jabrahim (ed), 1994:227-228). Secara definitif stilistika 
adalah ilmu yang berkaitan dengan gaya dan gaya bahasa. Akan tetapi, pada 
umumnya lebih banyak mengacu pada gaya bahasa (Ratna, 2009:167). 
Cara menyampaikan pikiran atau perasaan atau maksud lain menimbulkan 
gaya bahasa (Pradopo, 2007:93). Gaya bahasa ialah susunan perkataan yang 
terjadi karena perasaan yang timbul atau hidup dalam hati penulis, yang 
menimbulkan suatu perasaan tertentu dalam hati pembaca (Slametmuljana, Tt:20). 
Gaya itu merupakan idiosyncracy (keistimewaan, kekhususan) seorang penulis 
(Murry dalam Pradopo, 2007: 93). Gaya bahasa adalah cara pengucapan bahasa 
dalam prosa atau bagaimana seorang pengarang mengungkapkan sesuatu yang 
akan dikemukakan (Abrams, 1981:190-1). Gaya bahasa menurut Leech dan Short 
(1981:10) adalah suatu hal yang pada umumnya tidak lagi mengandung sifat 
kontroversial, dalam arti cara penggunaan bahasa dalam konteks tertentu oleh 
pengarang tertentu, untuk tujuan tertentu.  
Unsur gaya bahasa berupa berbagai unsur yang mendukung terwujudnya 
bentuk lahir pengungkapan bahasa. Abrams (1981:193) mengemukakan bahwa 
unsur gaya bahasa (style) terdiri atas unsur fonologi, sintaksis, leksikal, dan 
retorika termasuk di dalamnya unsur pencitraan dan bahasa figuratif.  
Bahasa figuratif itu sendiri menurut Abrams (1981:63) dapat dibedakan ke 
dalam (1) figures of though atau tropes dan (2) figures of speech, rhetorical figures, atau 
schemes. Adapun yang pertama berkaitan dengan penggunaan unsur kebahasaan 
yang menyimpang dari makna harafiah atau cenderung pada makna literal (literal 
meaning), sedang yang kedua lebih menunjuk pada masalah pengurutan kata, dan 
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cara kias atau majas, sedang yang kedua mempersoalkan cara penstrukturan atau 
penyiasatan struktur.  
Pemajasan (figure of throught) merupakan teknik pengungkapan bahasa, 
penggayabahasaan yang maknanya tidak menunjuk pada makna harfiah kata-
kata yang mendukungnya, tetapi pada makna yang ditambahkan, makna yang 
tersirat (Nurgiyantoro, 2012:296-297). Pemajasan adalah pilihan kata tertentu 
sesuai dengan maksud penulis atau pembicara dalam rangka memperoleh aspek 
keindahan (Ratna, 2009 : 164).  
Bentuk-bentuk permajasan yang banyak digunakan oleh pengarang adalah 
bentuk perbandingan atau persamaan, yaitu yang membandingkan sesuatu 
dengan sesuatu yang lain melalui ciri-ciri kesamaan antara keduanya, misalnya 
berupa ciri fisik, sifat, sikap, keadaan, suasana, tingkah laku, dsb. Bentuk 
perbandingan tersebut dilihat dari sifat kelangsungan perbandingan 
persamaannya dapat dibedakan ke dalam bentuk simile, metafora, dan 
personifikasi (Nurgiyantoro, 2012:298).  
Simile adalah permajasan dalam bentuk perbandingan langsung dan 
eksplisit dengan mempergunakan kata-kata tugas tertentu sebagai penanda 
keeksplisitan seperti: seperti, bagai, bagaikan, sebagai, laksana, mirip (Nurgiyantoro, 
2012 : 298). Dalam penuturan bentuk ini, sesuatu yang disebut pertama 
dinyatakan mempunyai persamaan sifat dengan sesuatu yang disebut 
belakangan.  
Sesuai dengan pengertiannya, maka simile itu dibangun oleh tiga komponen, 
yaitu komponen (1) hal yang dibandingkan atau tenor atau principle of term, (2) 
pembanding atau vehicle atau secondary of term, dan (3) kata pembanding. 
Luxemburg, dkk (1989 : 65 dalam Ratna, 2012:191) menggunakan empat istilah, 
yaitu pebanding, pembanding, motif, dan kata perangkai. Dalam kalimat “Anak 
itu bodoh seperti kerbau” “anak  itu”adalah pebanding, “kerbau” adalah 
pembanding, “bodoh” adalah motif, sedangkan “seperti” adalah perangkai. 
Dalam praktiknya, majas simile dikembangkan oleh pengarang atau penyair. 
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dikembangkan dari simile adalah komponen pembanding atau vehicle atau 
secondary of term.  
Berbeda dengan simile, metafora merupakan gaya perbandingan yang 
bersifat tidak langsung dan implisit. Hubungan antara sesuatu yang dinyatakan 
pertama dengan yang kedua hanya bersifat sugestif, tidak ada kata-kata penunjuk 
perbandingan eksplisit (Nurgiyantoro, 2012 : 299). Berdasarkan pandangan para 
pakar di atas, maka komponen pembentuk majas metafora adalah: (1) tenor atau 
pebanding atau principles of term, atau hal yang dibandingkan; (2) vehicle atau 
pembanding atau secondary of term.  
Kemudian, Personifikasi merupakan bagian dari pemajasan yang 
menggambarkan, mendeskripsikan atau mengilustrasikan benda mati, benda 
abstrak, atau makhluk hidup selain manusia seolah-olah memiliki sifat, karakter 
seperti manusia. Dalam personifikasi terdapat persamaan sifat antara benda mati, 
benda abstrak, atau makhluk hidup selain manusia dengan sifat-sifat manusia. 
Dengan demikian, personifikasi pun dapat dipandang sebagai gaya bahasa yang 
mendasarkan diri pada adanya sifat perbandingan dan persamaan (Nurgiyantoro, 
2012 : 299). 
Secara etimologis, metonimia berasal dari kata meta + onoma  (Yunani) yang 
berarti mengatasnamakan, suatu nama tertentu digunakan untuk nama yang lain. 
Sebagai istilah metonimi merupakan gaya yang menunjukkan adanya pertautan 
atau pertalian yang dekat  (Nurgiyantoro, 2012 : 300).  
Majas jenis ini memiliki ciri-ciri, yaitu (1) adanya perubahan makna sehingga 
objek dapat dikaitkan dengan apa yang dimaksudkan, menapilkan konsep-konsep 
secara bertautan, berdekatan, bersebelahan, dan berdampingan, (3) berdasarkan 
atas proses kombinasi, hubungan satu tanda dengan tanda yang lain dalam 
rangka membentuk konteks. dan (4) dalam metonimi tanda-tanda berdampingan 
secara eksternal (Ratna, 2009 : 202). Metonimi ini dalam bahasa Indonesia sering 
disebut kiasan pengganti nama. Majas ini berupa sebuah atribut sebuah objek atau 
penggunaan sesuatu yang sangat dekat berhubungan dengannya untuk 
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Sinekdoke berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata  synekdechsthai yang 
berarti menerima bersama-sama, merupakan  gaya yang tergolong gaya 
pertautan, mempergunakan sebagian untuk menyatakan keseluruhan (pars 
protato) atau mempergunakan  keseluruhan untuk menyatakan sebagian (tatum 
pro parte)  (Nurgiyantoro, 2012 : 300). Ratna (2009 : 202-203) mengartikannya 
sebagai pertukaran bagian dan keseluruhan.  
Hiperbola, di pihak lain, merupakan suatu cara penuturan yang bertujuan 
menekankan maksud dengan sengaja melebih-lebihkannya.  Majas ini sering 
dijumpai dalam karya sastra khususnya fiksi. Gaya :  paradoks,sebaliknya, adalah 
cara penekanan penuturan yang sengaja menampilkan unsur pertentangan di 
dalamnya. Ungkapan“ Ia merasa kesepian di tengan berjubelnya manusia 
metropolitan” adalah sebuah penuturan yang mengandung unsur pertentangan 
(Nurgiyantoro, 2012 : 300). 
Secara umum, gaya bahasa di dalam karya sastra berfungsi membentuk 
estetika atau keindahan. Gaya bahasa itu menghidupkan kalimat, memberi gerak 
pada kalimat. Gaya bahasa berfungsi untuk menimbulkan reaksi tertentu dan 
menimbulkan pikiran pada pembaca (Pradopo, 2007:93). Gaya bahasa berfungsi 
menarik perhatian dan pikiran, sehingga pembaca dapat berkontemplasi 
mengenai apa yang dikemukakan penulis. Selain itu, secara struktural gaya 
bahasa mempunyai fungsi, peran, dan pengaruh pada setiap unsur prosa fiksi, 
seperti tema, alur, tokoh-penokohan, latar, dan sudut pandang.  
Sebagai bagian dari gaya bahasa, majas juga mempunyai fungsi sebagaimana 
fungsi gaya bahasa. Di samping memiliki fungsi umum, gaya majas juga memilki 
fungsi khusus (per majas). Majas simile berfungsi mendukung terciptanya 
suasana dan nada tertentu, memberi kesan kemurnian, kesegaran, keterkejutan, 
menimbulkan kejelasan angan. Majas metafora berfungsi menggali emosi-emosi 
yang tersembunyi, menghidupkan kembali, menampilkan citra yang lebih 
konkret. Majas personifikasi berfungsi membuat deskripsi lebih hidup, memberi 
kejelasan beberan, dan memberi bayangan angan yang konkret. Majas hiperbola 
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majas sinekdoke pars pro toto berfungsi menunjukkan bagian yang paling inti dari 
suatu objek.  
 
METODE  
Penelitian dalam ilmu sastra adalah kegiatan mengumpulkan data, 
menganalisis data dan menyajikan hasil analisis data (Ratna, 2012:16-17). 
Penelitian dibedakan atas dua jenis, yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian 
kualitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang melibatkan pengukuran 
tingkatan suatu ciri tertentu dan hasilnya berupa angka-angka dan statistik, 
sedangkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang objeknya berupa makna-
makna yang terkandung di dalam tindakan (Ratna,2012:46-47). Penelitian ini 
termasuk penelitian deskripsi kualitatif karena menghasilkan data dalam bentuk 
deskriptif.  
Data ialah” bahan penelitian” atau lebih tepatnya semacam “bahan jadi 
penelitian” yang terdapat dalam karya-karya yang akan diteliti (Sangidu, 2005:61). 
Menurut Muhajir dalam Siswantoro (2005 : 63), data ialah alat untuk memperjelas 
pikiran dan sekaligus merupakan sumber informasi yang diperoleh atau 
dikumpulkan lewat (1) narasi dan (2) dialog di dalam novel atau cerita pendek 
dengan merujuk kepada konsep sebagai kategori.  
Pada subbab sebelumnya, telah disebut bahwa penelitian ini termasuk jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Maka data penelitian ini pun berupa data 
kualitatif, data yang menurut Aminudin (2010:16) dijelaskan sebagai data yang 
berupa kata-kata atau gambar bukan berupa angka-angka seperti pada data 
kuantitatif. Merujuk pada pengertian di atas, maka wujud data penelitian ini 
berupa satuan peristiwa yang di dalamnya memuat kalimat majas atau 
pemajasan. Sumber data menurut Siswantoro (2005:54-64) adalah subjek 
penelitian asal data diperoleh. Sumber data penelitian ini adalah novel Anak 
Semua Bangsa.  
Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data, seperti tes 
pada penelitian kuantitatif (Moleong, 1989:132). Ia diperlukan untuk mendukung 
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dilakukan oleh peneliti sendiri (Siswantoro, 2010:73). Dengan kalimat lain, 
instrument penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dibekali dengan konsep, 
jenis, dan fungsi majas. 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat diwujudkan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data-data (Arikunto, 2006:222). Teknik ini merupakan 
bagian penting dari proses penelitian. Di dalam bagian ini, peneliti mencurahkan 
energi seluruh kemampuan, terutama teori atau konsep terstruktur untuk 
menjaring data yang dibutuhkan. Di dalam bagian ini pula, akurasi perolehan 
data bergantung sepenuhnya pada peneliti, dan oleh karenanya proses 
pengambilan data tidak langsung jadi, pengulangan data terjadi karena peneliti 
bergerak mundur dan maju dalam usaha memperoleh akurasi data yang semakin 
baik (Siswantoro, 2005:73-74).  
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi atau 
pengamatan. Pengamatan dilakukan sepanjang proses pembacaan novel Anak 
Semua Bangsa untuk menjaring fenomena pemakaian majas. Data berupa satuan 
peristiwa yang memuat kalimat majas dijaring dan dicatat dalam kartu data. Data-
data itu kemudian diklasifikasi berdasarkan konsep majas, jenis majas dan 
fungsinya. 
Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan setelah peneliti menyeleksi 
data sesuai dengan kriteria data yang diteliti (Siswantoro, 2005:48). Kegiatan ini 
bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah 
dibaca dan diinterpretasi (Sangidu, 2005:73). Dalam peneliti ini, analisis data 
dilakukan dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Dalam teknik ini unit 
data majas dideskripsikan dan dipaparkan, serta diinterpretasikan dalam rangka 
mencapai tujuan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pemakaian Majas dalam Novel Anak Semua Bangsa 
Gaya bahasa berdasarkan satuan lingual yang digunakan sebagai sarana 
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kalimat. Gaya kalimat yang dipergunakan dalam novel Anak Semua Bangsa 
didominasi oleh gaya majas. Dari 72 gaya kalimat yang dipakai dalam novel ASB, 
70 (97,2%) di antaranya berupa gaya bahasa majas, sedang sisanya 2 gaya bahasa 
(2,8%) berupa gaya bahasa nonmajas. Hasil ini dapat disimpulkan dengan tabel di 
bawah ini. 
 
Tabel 1. Perbandingan Gaya Bahasa Majas dan Nonpemajasan 










Dari 70 gaya bahasa majas, 33 (47,1%) berupa majas simile, 2 (2,9%) berupa 
majas epic simile, 6 (8,6%) berupa majas metafora, 22 (31,4%) berupa majas 
personifikasi, 6 (8,6%) berupa majas hiperbola, 1 (1,4%)berupa majas sinekdok, 
dan 0 (0%) (tidak ditemukan) majas metonimi. Hasil penjaringan data macam atau 
jenis majas ini dapat disampaikan dengan tabel berikut. 
 
Tabel 2. Persentasi Pemakaian Jenis Majas 




























 Jumlah 70 100% 
 
NO. Majas Simile 
1. 
Annelies telah berlayar. Kepergiannya laksana cangkokan muda direnggut dari 
batang induk. (hlm 1). 
2. 
Belakangan ini matari bergerak begitu lambat, merangkaki angkasa inci demi 
inci seperti keong (hlm 1). 
3. 
Suasana begitu kelabu seakan dunia sudah kehilangan warna-warni selebihnya 
(hlm 1). 
4.  
Berlian itu menyala dalam senja cerah, tetap tergeletak di atas setangan seperti 
sebuah bolamata tercungkil dari rongganya (hlm 15). 
5. 
Dalam perjalanan pulang aku seolah merasa terbebas dari gangguan benda sial 
itu, seperti terbebas dari duri yang menyekat dalam tenggorokan (hlm 18). 
6. 
Nyai sedang berdiri di hadapanku. Nampak ia begitu tinggi, besar, seperti 
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7. 
Bekerja di dekat mama aku merasa sebagai cebol di belakang raksasa, sebagai 
batu krikil di kaki sebuah bukit (hlm 80). 
8. 
Berjuta-juta umat manusia menderitakan tingkahnya dengan diam-diam seperti 
batu kali yang itu juga (hlm 84). 
9. Hibur menghibur begini terasa seperti bermain Kaatsbal (hlm 110) 
10. 
Dari latar belakang suram ala Rembrandt muncul wajah bidadariku seperti 
bulan dari balik mendung (hlm 112). 
11. 
Dan sekarang Kommer - orang tak kukenal asal - muasalnya, entah dari langit, 
entah dari perut bumi - muncul di hadapanku seperti seorang jaksa kekurangan 
kurban (116-117). 
12. 
Ia diam sejenak menatap aku seperti sedang menunggu ledakan kemarahanku 
menyambar kepalanya (118). 
13. 
Tak kenal bangsa sendiri! Ucapan yang sungguh berlebihan dan menyakitkan, 
seperti pukulan mata kampak tumpul (hlm 120). 
14. 
“Di hutan-hutan Sidoarjo, kumbangnya terkenal karena bulu hitamnya yang 
seakan kebiru-biruan seperti baja sepuhan (hlm 212). 
15. 
Begitu memasuki wilayah Sidoarjo, yang kelihatan hanya tebu-tebu melulu, 
mengombak-ombak seperti lautan hijau di atas pasir ungu-hijau (hlm 128). 
16. 
Duga-sangka ini membikin aku jadi gelisah, waspada. Sebaliknya mama 
nampak begitu riang bagaikan anak gadis. 
17. 
Seperti rama-rama keluar kepompong, ia kehilangan gaya hidupnya yang 
angker selama ini, makin pesolek, banyak tertawa, senyum dan bicara (hlm 
132). 
18. Wajah Mama nampak kemerahan seperti gadis tak berpengalaman (hlm 134). 
19. 
Jumilah mulai berkicau menyalahkan dan mengutuk suaminya seperti arus air 
kali pada bagian alur curam mendapat jalan lepas (hlm 137) 
20. 
“Dasar lelaki tak punya tulang punggung seperti wayang kehilangan gapit (hlm 
139) 
21. 
Matanya dalam, mengintip dari kelopaknya, kuning kehijauan, bening seperti 
kelereng (hlm 141). 
22. 
Setelah sering keluar sekarang mukanya nampak kemerahan seperti induk 
ayam dalam masa bertelur (hlm 143) 
23. 
Malam itu ia tak makan, langsung masuk ke kamar. Tidur pun ia tidak. 
Matanya kelap-kelip seperti boneka tua (hlm 146) 
24. 
Seperti maling kehabisan sasaran, ia berpikir dan tidak berpikir, Ia berdoa dan 
lupa apa saja yang didoakannya (hlm 147) 
25. 
Makin dekat makin membongkok. Akhirnya ia berjalan merangkak seperti babi 
hutan (hlm 164). 
26. 
Kuhisap udara lepas ini dalam-dalam ke paruku dan kubentangkan kedua 
belah tanganku seakan garuda hendak terbang (hlm 182). 
27. 
Sekarang tinggal Trunodongso yang mengiringkan aku. Ia bawakan tasku 
dengan tak lazim seperti seorang hamba sahaya (hlm 194). 
28. 
“Ia hanya memamerkan apa yang ia sangka tahu,” gerutu mama, “seperti anak 
kecil memamerkan bonekanya”. (hlm 194). 
29. 
Dia juga lari. Memang gendut, tapi larinya gesit dan cukup cepat, tepat seperti 
iblis. (hlm 244). 
30. 
Badannya yang gendut itu membongkok, Nampak bulat seperti kelereng. (hlm 
244) 
31. 
Para pengantar makin lama makin kecil, seperti semut berkerumun di dermaga 
(hlm 282). 
32. 
Eropa colonial di Hindia boleh mengejek setengah mati : bahwa kapal-kapal 
Jepang sebagai negara maritim tua-tua dan bobrok seperti kurungan ayam. 
(hlm 362) 
33. 
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NO. Epic Simile 
34. 
Seruan itu seakan ditujukan padaku pribadi seperti suara langit, seperti dalam 
cerita wayang seorang dewa berseru-seru dari puncak benda tanpa kepadatan. 
(hlm 45). 
35. 
Kata-kata Kommer terasa sebagai gelombang besar bergerak, hidup, dan 
mengisahkan diriku dari pendirian semula. (hlm 118). 
 
NO. Majas Metafora 
36. 
Kami hanya semut-semut yang hendak membangunkan astana sejarah baru 
(hlm 69). 
37. 
Mereka adalah induk-induk serigala yang menghidupi aku jadi pembangun 
Roma! (hlm 185). 
38. 
Dengan rendah hati aku mengakui : aku adalah bayi semua bangsa dari segala 
jaman, yang telah lewat dan yang sekarang. (hlm 186). 
39. 
Kuperhatikan Djumilah pergi, singa betina yang tak punya kekuatan, kecuali 
mengaum. (hlm 208). 
40. 
Dia menerjang pantatku dari bawah. Memang kurang ajar setelah ke atas, 
dengan gesitnya dia naik, kucing hutan itu (hlm 247) 
41. 
Orang Jepang tertentu dengan rendah hati mengakui : memang dirinya bayi 
yang baru belajar merangkak. (hlm 362). 
 
NO. Pemakaian Majas Personifikasi 
42. 
Belakangan ini matari bergerak begitu lambat, merangkaki angkasa inci demi 
inci seperti keong (hlm 1). 
43. 
Mendung sering bergantung tipis di langit, segan menjatuhkan gerimis barang 
sesapuan (hlm 1) 
44. 
Kapal perangnya menjelajahi semua perairan dunia. Moncong meriamnya 
menuding langit dan laut (hlm 50). 
45. Juga pagi ini kurasai kesenyapan merajalela dalam hati. Mama. 
46. Betapa kacau dan mondar-mandir pengalaman sepagi ini. 
47. 
Matanya dalam, mengintip dari kelopaknya, kuning kehijauan, bening seperti 
kelereng (hlm 141). 
48. 
Dan terjadilah sore sehabis suling pabrik menjerit-jerit, waktu itu ia sedang 
tergolek lesu. (hlm 159). 
49. 
Ke selatan, ke sebuah titik : sebuah dusun di selatan Tulangan, sebuah dusun 
yang sedang ditumpas oleh  wabah cacar. (hlm 162). 
50. 
Barang kali burung itu memanggil-manggil bulan, atau meneriakkan 
kerinduannya pada kekasih yang tak kunjung datang (hlm 162). 
51. Dan bulan mulai mengintip dari balik pagar pokok kayu-kayuan (hlm 162). 
52. 
Sunyi, seakan ia sendiri di atas bumi ini. Dan seruan burung malam membikin 
keadaan semakin sunyi. (hlm 163) 
53. 
Seakan ia berlomba dengan demam yang sedang berdansa dalam dirinya. (hlm 
168) 
54. 
Sederetan rumpun pohon pisang dengan batang-batang tiada tegak lurus. 
Semua condong mengantuk (hlm 183). 
55. Hari telah jam empat sore. Dan perutku mengamuk sejadi-jadinya. (hlm 186). 
56.  Makan siang itu menghentikan pembicaraan (hlm 202). 
57. 
Kuperhatikan Djumilah pergi, singa betina yang tak punya kekuatan, kecuali 
mengaum (hlm 208). depersonifikasi. 
58. 
Belum seluruhnya tutup buku! Kejadian-kejadian dan hal-hal tidak 
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59. Parang itu sudah bersuling di udara. (hlm 246). 
60. Matari sudah tenggelam. Gelap. Bulan tua, Nyai. (hlm 247). 
61. Sore itu mendung tebal memayungi Surabaya. (hlm 378). 
26. 
Pepohonan di sekitar rumah mengantuk menunggu hujan. Yang ditunggu-
tunggu masih juga menjanjikan (hlm 378) 
63. 
Mendung tebal berlapis-lapis mulai menaburkan gerimis, rintik-rintik, ragu. 
(hlm 383). 
 
NO. Pemakaian Majas Hiperbola 
64. 
Sebelas pucuk surat Suurhof telah menimbulkan kepundan yang memuntahkan 
lahar dalam hati (hlm 5-6). 
65. Mata sipitnya tajam menembusi mataku (hlm 65). 
66. 
Ada terdengar rintihan, keluh-kesah, juga dentum dan gelegar jantungnya, 
pancaran dan sambaran pikirannya (hlm 118). 
67. 
Ia diam sejenak menatap aku seperti sedang menunggu ledakan kemarahanku 
menyambar kepalanya (hlm 118). 
68. 
Dibutuhkan kekuatan, keras dan kukuh untuk membikin terobosan dari satu 
ton tindasan penderitaan. (hlm 204). 
69. Tanpa angin dunia serasa berhenti bernafas (hlm 383). 
 
NO. Pemakaian Gaya Sarkasme 
1. 
Jangan agungkan Eropa sebagai keseluruhan. Di mana pun ada yang mulia dan 
jahat. Di mana pun ada malaikat dan iblis. Di mana pun ada iblis bermuka 
malaikat, dan malaikat bermuka iblis. Dan satu yang tetap, Nak, abadi : yang 
kolonial dia selalu iblis. (hlm 83). 
 
NO. Pemakaian Gaya Paralelisme 
1. Jangan agungkan Eropa sebagai keseluruhan. Di mana pun ada yang mulia dan 
jahat. Di mana pun ada malaikat dan iblis. Di mana pun ada iblis bermuka 
malaikat, dan malaikat bermuka iblis. Dan satu yang tetap, Nak, abadi : yang 
kolonial dia selalu iblis. (hlm 83). 
 
NO. Pemakaian Majas Sinekdoke pars pro toto 
70. Mevrouw Annelies kelihatan hanya dari napasnya. (hlm 36). 
 
Fungsi Gaya Bahasa Majas dalam Novel Anak Semua Bangsa 
Sebagai bagian dari gaya bahasa, gaya majas juga mempunyai fungsi 
sebagaimana umumnya gaya bahasa. Selain berfungsi membentuk  estetika atau 
keindahan, menghidupkan kalimat, memberi gerak pada kalimat, menimbulkan 
reaksi tertentu dan menimbulkan pikiran pada pembaca, juga berfungsi menarik 
perhatian dan pikiran sehingga pembaca novel Semua Anak Bangsa dapat 
berkontemplasi mengenai gagasan yang dikemukakan oleh pengarang.  
Di samping memiliki fungsi umum, gaya majas dalam Novel Anak Semua 
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dalam novel Semua Anak Bangsa berfungsi memperjelas gambaran angan, pikiran 
dan perasaan tokoh-tokohnya, sedangkan hiperbola berfungsi menyangatkan atau 
mempertegas mengenai keadaan fisik, dan emosi tokoh-tokohnya. 
 
Pembahasan 
Pemakaian Majas dalam Novel Anak Semua Bangsa 
Dalam novel Anak Semua Bangsa ditemukan ada 33 majas simile dan 2 majas 
epic simile. Ketigapuluh tiga majsas simile dan dua majas epic simile itu adalah 
sebagai berikut. 
 (1) Annelies telah berlayar. Kepergiannya laksana cangkokan muda   
 direnggut dari batang induk. (ASB : 1). 
Pada data (1) kalimat kedua di atas, pengarang menyampaikan keadaan yang 
dialami oleh Annalies dengan majas simile. Dikatakan simile, karena kalimat 
kedua itu memenuhi persyaratan atau kriteria sebagai majas simile. Kata 
kepergiannya (Annelies) adalah komponen hal yang dibandingkan atau tenor atau 
principle of term atau menurut Luxemberg dkk disebut sebagai pebanding. 
Kelompok kata cangkokan muda  direnggut dari batang induk adalah komponen 
pembanding atau vehicle  atau secondary of term. Dalam konsep proposisi 
Aristoteles,  kepergiannya adalah spesies, sedangkan cangkokan muda direnggut dari 
batang induk adalah genus. Antara hal yang dibandingkan dan pembandingnya 
dihubungkan oleh kata pembanding, yaitu kata laksana. Dalam bentuk penuturan 
di atas, kepergian Annelies dinyatakan mempunyai persamaan sifat dengan vehicle 
cangkokan muda direnggut  dari batang induk. Kepergian Annelies yang masih 
muda belia ke Nederland karena dipaksa oleh hukum kolonial, hukum putih yang 
diskriminatif, dipersamakan sifatnya dengan cangkokan tumbuhan yang  masih 
baru atau belum banyak akarnya yang dipangkas begitu saja dari  batang pohon 
induknya. Bentuk penuturan yang semacam ini menunjukkan bahwa hukum 
kolonial di Hindia Belanda sangatlah kejam dan bertentangan dengan rasa 
keadilan dan kemanusiaan. 
  (2) Belakangan ini matari bergerak begitu lambat, merangkaki     
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Pada data (2) pengarang menyampaikan, keadaan atau atmosfir sedih atau 
berduka di sekitar kejadian/peristiwa Annelies dipaksa dibawa pergi ke 
Nederland oleh Maurit Mellema, kakak genetisnya, yang memenangkan hak 
perwalian atas Annelies di pengadilan putih Hindia Belanda. Penyampaian 
suasana duka itu dilakukan pengarang dengan menggunakan majas simile. 
Dikatakan majas simile, karena data atau kalimat (2) memenuhi konsep dan 
kriteria simile. Bentuk matari (maksudnya matahari) bergerak begitu lamban, 
merangkaki angkasa inci demi inci adalah komponen hal yang dibandingkan atau 
tenor atau principle of term atau pebanding menurut konsep Luxemburg dkk, atau 
spesies menurut Aristoteles, sedangkan bentuk kata keong adalah komponen 
pembanding atau vehicle atau secondary of term atau genus menurut Aristoteles. 
Antara hal yang dibandingkan dan pembandingnya  dihubungkan oleh kata 
pembanding seperti. Tuturan berupa komponen tenor: matari bergerak lamban, 
merangkaki angkasa inci demi inci dinyatakan mempunyai persamaan sifat dengan 
Vehicle keong, yang jika berjalan sangat lamban.  
Ketinggian mutu bahasa dan gaya bahasa novel Anak Semua Bangsa hanya 
dapat diungkap lewat kajian atau studi stilistika. Hal ini dapat dipahami karena 
stilistika (stylistics) adalah studi tentang style, studi tentang wujud performansi 
kebahasaan (Nurgiyantoro, 20012:279). Studi tentang style meliputi studi unsur 
fonologi, sintaksis, leksikal, retorika, (termasuk bahasa figuratif, pencitraan dan 
sebagainya) (Abrams, 1981:193). Studi stilistika novel Anak Semua Bangsa dalam 
penelitian ini dibatasi pada unsur bahasa figuratif (figures of speech) yang lebih 
dikenal sebagai majas karena unsur inilah yang paling dominan dibandingkan 
unsur-unsur lainnya. Maka fokus masalah penelitian ini adalah masalah 
pemakaian majas dan fungsinya dalam membangun estetika novel Anak Semua 
Bangsa. 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat dicatat beberapa hal sebagai 
berikut. Pertama, komponen pembentuk majas simile yang dipergunakan 
pengarang (Pramoedya Ananta Toer) dalam novel Anak Semua Bangsa meliputi: (1) 
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dibandingkan, (2) Motif, (3) Kata pembanding, dan (4) Vehicle atau secondary of 
term atau genus atau pembanding. 
Kedua, berdasarkan komponen dan urutannya, majas simile dalam novel 
Anak Semua Bangsa berstruktur : 1) (1), (2), (3), (4);  2) (1), (3), (4); 3) (3), (4), (1), (2). 
Struktur 1) terdapat pada data nomor (2), (3), (4), (5), (6),(7), (8), (9), (11), (12), (13), 
(14), (15), (18), (19), (20), (21), (22), (23), (25), (26), (27), (28), (29), (30), (31), (32), (33) 
= 29. Struktur 2) terdapat pada data nomor (1), (10) = 2. Struktur 3) terdapat pada 
data nomor (17), (24) = 2. Struktur 1) dalam novel Anak Semua Bangsa ternyata 
dominan dengan 29 data, disusul struktur 2) dan 3) masing-masing dengan 2 data. 
Ketiga, jumlah kata pembanding dan pembanding dalam majas simile ada 
yang satu dan ada pula yang dua. Majas simile yang komponen kata pembanding 
dan pembandingnya dua, ada pada data (6), (7). Keempat, struktur majas epic 
simile dalam novel Anak Semua Bangsa adalah (1), (2), (3), (4), (5). Lima dalam 
tanda kurung adalah keterangan yang memperluas atau menjelaskan sifat, 
karakter, atau keadaan vehicle atau pembanding. 
 
Majas Metafora 
Majas metafora pada dasarnya adalah majas simile minus kata pembanding. 
Dalam novel Anak Semua Bangsa, jenis macam ini hanya ada enam data , jauh lebih 
sedikit dibandingkan simile dan epic simile (35 data) dan personifikasi (22 data). 
Adapun keenam majas metafora yang dimaksud sebagai berikut. 
(36) Kami hanyalah semut-semut yang hendak membangunkan astana 
sejarah baru (ASB : 69). 
Data atau kalimat (36) adalah gaya bahasa bermajas metafora. Dikatakan 
demikian, karena kalimat (36) di atas memenuhi konsep dan kriteria majas 
metafora. Bentuk kami adalah komponen tenor atau hal yang dibandingkan, hanya 
semut-semut yang hendak membangunkan astana sejarah baru adalah vehicle atau 
pembanding. Kami (angkatan muda Tiongkok yang berkunjung ke Hindia 
Belanda) dipersamakan sifat, karakter atau keadaannya dengan semut-semut 
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(37) Mereka adalah induk-induk serigala yang menghidupi aku jadi 
pembangun Roma (ASB : 185). 
Data atau kalimat (37) adalah contoh kedua penggunaan majas metafora 
dalam novel Anak Semua Bangsa. Bentuk mereka adalah komponen tenor atau hal 
yang dibandingkan, sedangkan bentuk induk-induk serigala yang menghidupi aku 
jadi pembangun Roma adalah vehicle atau pembanding. Mereka (bangsa pribumi, 
Jepang, Tiongkok, Amerika, India, Arab, semua bangsa di muka bumi oleh 
pengarang dipersamakan sifatnya, karakternya, atau keadaannya dengan induk-
induk serigala yang menghidupi aku jadi pembangun Roma. (ASB : 185). 
 
Majas Personifikasi 
Dalam novel Semua Anak Bangsa ditemukan ada 21 pemakaian majas 
personifikasi dan majas yang terkait atau kebalikan dari majas personifikasi, yaitu 
majas depersonifikasi. Jumlah ini berarti merupakan jumlah kedua terbanyak 
setelah majas simile dan epic simile. Adapun pemakaian majas tersebut adalah 
sebagai berikut. 
(42) Belakangan ini matari bergerak begitu lambat, merangkaki angkasa 
inci demi inci seperti keong (ASB : 1). 
Data kalimat (42) merupakan majas personifikasi karena telah memenuhi 
konsep dan ketentuan majas personifikasi. Benda angkasa / planet matari 
(matahari) digambarkan, diilustrasikan atau dideskripsikan sebagai atau seperti 
memilki perilaku manusia atau keong, yaitu bisa merangkaki. 
(43) Mendung sering bergantung tipis di langit, segan menjatuhkan 
gerimis barang sesapuan (ASB : 1). 
Mendung adalah suatu keadaan berkumpulnya awan hitam di langit. 
Keadaan berkumpulnya awan hitam ini oleh pengarang dipersonifikasikan atau 
diinsankan sehingga memiliki perilaku dan sikap seperti manusia. Mendung dapat 
bergantung seperti halnya manusia, selain itu mendung juga dapat bersikap segan 
sebagaimana sering ditemukan pada manusia. 
Berdasarkan pembahasan, majas personifikasi sebelumnya dapat 
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dalam novel Anak Semua Bangsa adalah sebagai berikut. (1) Benda mati, seperti 
matari (matahari), moncong meriam, mata, suling pabrik, bulan, perut, dan 
parang. (2) Benda abstrak atau keadaan, seperti mendung, kesenyapan, 
pengalaman, wabah cacar, demam, dan kejadian-kejadian atau hal-hal yang tidak 
menyenangkan. (3) Makhluk hidup selain manusia, seperti burung, pohon pisang, 
dan pepohonan. (4) Aktivitas/kegiatan, seperti makan siang. 
 
Majas Hiperbola 
(66) Ada terdengar rintihan, keluh kesah, juga dentum dan gelegar 
jantungnya, pancaran, dan sambaran pikirannya. (ASB : 118). 
Kalimat data (66) adalah tuturan yang memuat majas hiperbola. Dikatakan 
demikian, karena tuturan di atas memenuhi kriteria atau cirri hiperbola, yakni 
pernyataan yang melebih-lebihkan. Adapun yang dilebihkan adalah soal detak 
jantung dan pikiran. Dalam keadaan standar cukup dengan mengatakan 
terdengar jantungnya berdetak keras, dan pancaran dan ketajaman pikirannya. 
Namun, bagi pengarang, pernyataan itu belum cukup mewakili keadaan dan 
pikirannya. Maka, ekspresinya diberi perasaan berlebihan sehingga menjadi 
tuturan tersebut pada data (66). 
(67) Ia terdiam sejenak menatap aku seperti sedang menunggu ledakan 
kemarahanku menyambar kepalanya. (ASB : 118). 
Data/kalimat (66) juga merupakan majas hiperbola, karena ada bagian 
pernyataan yang melebihkan, yaitu menunggu ledakan kemarahanku. Tuturan yang 
standar atau pas adalah menunggu ekspresi kemarahanku. Namun bagi pengarang 
tuturan standar tidak mewakili emosi tokoh-tokohnya. Maka tuturan seperti pada 
kalimat (67) dipandang lebih mewakili emosi tokoh atau pengarangnya. 
 
Majas Sinekdok Pars Pro Toto 
Jenis majas terakhir yang ditemukan dalam novel Anak Semua Bangsa adalah 
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(70) Mevrouw Annelies kelihatan hanya dari napasnya. (ASb : 36). 
Napas adalah salah satu saja (Pars) dari yang dimilki Annelies (toto). Namun 
digunakan pengarang untuk maksud keseluruhan bagian tubuh atau tubuh 
Annelies, karena ciri utama manusia yang masih hidup adalah napas. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut. Pertama, pemakaian majas mendominasi pemaiakan gaya kalimat 
di dalam novel Anak Semua Bangsa. Dari 72 gaya kalimat yang dipakai dalam 
novel Anak Semua Bangsa, 70 (97,2%) di antaranya berupa gaya bahasa majas, 
sedang sisanya, 2 gaya bahasa (2,8%) berupa gaya bahasa nonmajas. Dari 70 majas 
35 (50%) berupa majas simile dan epic simile, 6 (8,6%) berupa majas metafora, 22 
(31,4%) berupa majas personifikasi, 6 (8,6%) berupa majas hiperbola, 1 (1,4%) 
berupa majas sinekdoke pars pro toto.  
Majas simile dan epic simile mendominasi pemakaian majas di dalam novel 
Anak Semua Bangsa. Tiga puluh lima (50%) dari 70 majas menggunakan majas 
simile dan epic simile. Komponen pembentuk majas similenya adalah (1) tenor 
atau principle of term atau hal yang dibandingkan atau pebanding atau spesies, (2) 
motif, (3) kata pembanding, dan (4) vehicle atau secondary of term atau pembanding 
atau genus. Berdasarkan komponen dan urutannya majas simile dalam novel Anak 
Semua Bangsa berstruktur: 1) (1), (2), (3), (4) = 29 data/kalimat; 2) (1), (3), (4)= 2 
data/kalimat dan; 3) (3), (4), (1), (2)= 2 data/kalimat. 
Pemakaian majas metafora dalam novel Anak Semua Bangsa ada 6 (enam). 
Keenam majas metafora termasuk kategori majas metafora eksplisit, karena term 
pokoknya atau tenor dan term kedua atau vehicle disebutkan secara eksplisit.  
Dalam novel Anak Semua Bangsa ditemukan 21 pemakaian majas 
personifikasi dan 1 pemakaian majas dipersonifikasi. Hal yang dipersonifikasikan 
atau diinsankan oleh pengarang adalah sebagai berikut. (1) Benda mati, seperti 
matari (matahari), moncong meriam, mata, suling pabrik, bulan, perut dan 
parang. (2) Benda abstrak atau keadaan seperti mendung, kesurupan, 
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menyenangkan. (3) Makhluk hidup selain manusia, seperti burung, pohon pisang, 
dan pepohonan. (4) Aktivitas / kegiatan, seperti makan siang. 
Pemakaian majas hiperbola dalam novel Anak Semua Bangsa ada 6. Adapun 
yang dihiperbolakan atau dilebih-lebihkan adalah gambaran citra fisik (1 data) 
dan citra batin atau citra psikologis (5 data).  
Pemakaian majas sinekdoke dalam novel Anak Semua Bangsa ada satu, yaitu 
pars pro toto. Adapun yang disinekdokekan adalah bagian dari sesuatu yang 
melekat pada tubuh manusia, yaitu napas. Napas dipergunakan untuk melihat 
atau menilai keadaan keseluruhan tubuh manusia. 
Kedua, secara menyeluruhan fungsi majas simile dalam novel Anak Semua 
Bangsa adalah mendukung terciptanya suasana dan nada peristiwa, memberi 
kesan kemurnian, kesegaran, dan keterkejutan, menimbulkan kejelasan gambaran 
angan (imaji), mengintensifkan ekspresi perasaan, dan menjembatani imaji 
sebagai abstraksi psikologis dan kenyataan sebagai fakta sosial yang 
diidealisasikan. Metafora berfungsi menggali dan memanggil emosi-emosi yang 
tersembunyi, menggali kekompakan jalinan antarunsur yang sudah dikenal dan 
yang kurang dikenal menghidupkan kembali, dan menampilkan citra yang lebih 
konkret. Fungsi dominan majas personifikasi dalam novel ini adalah fungsi 
menghidupkan lukisan, memberi kejelasan beberan atau paparan, dan memberi 
bayangan angan yang konkret. Sesuai dengan tujuannya, maka fungsi pemakaian 
hiperbola dalam novel ini adalah mengeraskan arti, memperhebat kesan lahir 
(visual), dan memperhebat kesan batin (pikiran dan perasaan) sebagai alat 
mendramatisasi. Adapun fungsi majas sinekdoke pars pro toto adalah menentukan 
bagian yang paling essensi, inti, atau galih dari sesuatu tubuh atau keseluruhan. 
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